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ABSTRACT

The development of logical mathematical intelligence in elementary school students
frequently does not reach optimal levels, particularly when mathematics instruction
relies on conventional teacher-centered approaches. Such methods often provide
limited opportunities for students to explore concepts actively, recognize
relationships, and apply reasoning skills in solving mathematical problems related
to the area and perimeter of plane figures. This classroom action research was
designed to enhance logical mathematical intelligence by implementing the
Generative Learning Model, which emphasizes stages of exploration, focusing,
challenge, and application. The study involved 29 5B students of SD Negeri
Rambutan 03 Pagi and was conducted in three cycles comprising planning, action,
observation, and reflection. Data were collected through observation sheets to
record learning activities and essay tests to measure logical mathematical
intelligence across indicators including calculation, problem-solving, pattern
recognition, inductive and deductive reasoning, and cause-effect analysis. The
results showed consistent improvement both in students’ performance and
engagement. The average test scores increased from 58 in the pre-cycle and 68 in
Cycle I, 81 in Cycle Il, and 85 in Cycle lll. Observations revealed that students
became more active in discussing solutions, more confident in applying formulas,
and more accurate in performing calculations. These findings indicate that the
Generative Learning Model is effective in developing logical mathematical
intelligence and offers a promising instructional strategy to support mathematics
learning in elementary education.

Keywords: Logical Mathematical Intelligence, Generative Learning Model,
Mathematics Learning, Elementary Education, Classroom Action Research.

ABSTRAK

Pengembangan kecerdasan logis matematis pada siswa sekolah dasar sering kali
belum mencapai tingkat optimal, terutama ketika pembelajaran matematika masih
bergantung pada pendekatan konvensional yang berpusat pada guru. Metode
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semacam itu sering memberikan kesempatan terbatas bagi siswa untuk secara aktif
mengeksplorasi konsep, mengenali hubungan, dan menerapkan keterampilan
penalaran dalam memecahkan masalah matematika terkait luas dan keliling
bangun datar. Penelitian tindakan kelas ini dirancang untuk meningkatkan
kecerdasan logis matematis melalui penerapan Model Pembelajaran Generatif
yang menekankan tahapan eksplorasi, pemfokusan, tantangan, dan penerapan.
Penelitian dilakukan pada 29 siswa kelas 5B SD Negeri Rambutan 03 Pagi dan
dilaksanakan dalam tiga siklus yang masing-masing meliputi tahap perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi. Data dikumpulkan melalui lembar observasi untuk
mencatat aktivitas belajar dan tes esai untuk mengukur kecerdasan logis matematis
berdasarkan indikator perhitungan, pemecahan masalah, pengenalan pola,
penalaran induktif dan deduktif, serta analisis sebab-akibat. Hasil penelitian
menunjukkan peningkatan yang konsisten baik dalam kinerja maupun keterlibatan
siswa. Rata-rata nilai tes meningkat dari 58 pada pra-siklus dan 68 pada Siklus I,
81 pada Siklus Il, dan 85 pada Siklus Ill. Observasi menunjukkan bahwa siswa
semakin aktif berdiskusi, lebih percaya diri dalam menerapkan rumus, dan lebih teliti
melakukan perhitungan. Temuan ini menunjukkan bahwa Model Pembelajaran
Generatif efektif dalam mengembangkan kecerdasan logis matematis dan
menawarkan strategi pembelajaran yang menjanjikan untuk mendukung
pembelajaran matematika di sekolah dasar.

Kata Kunci: Kecerdasan Logis Matematis, Model Pembelajaran Generatif,
Pembelajaran Matematika, Sekolah Dasar, Penelitian Tindakan kelas

A.Pendahuluan

Matematika  merupakan  mata
pelajaran fundamental yang memiliki
peranan penting dalam membangun
pola pikir logis, sistematis, dan
terstruktur pada peserta didik sejak
usia sekolah dasar. Gardner (1983),
dalam teorinya tentang Multiple
Intelligences, menyatakan bahwa
kecerdasan logis matematis
merupakan salah satu  bentuk
kecerdasan manusia yang berkaitan
dengan kemampuan berpikir deduktif

dan induktif, mengelola angka,

mengenali pola, serta memecahkan
masalah dengan langkah-langkah
logis. Kecerdasan ini menjadi dasar
bagi penguasaan konsep matematika
yang lebih tinggi dan keterampilan
pemecahan masalah sehari-hari.
Lebih lanjut, Piaget (1970)
menjelaskan bahwa anak usia
sekolah dasar berada pada tahap
perkembangan operasional konkret,
sehingga pembelajaran matematika
seharusnya melibatkan pengalaman
langsung, aktivitas eksplorasi, dan

interaksi dengan objek nyata agar
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konsep dapat dipahami secara
bermakna. Selaras dengan hal
tersebut, Bruner (1977) menegaskan
bahwa proses belajar akan lebih
efektif ketika siswa terlibat aktif dalam
menemukan konsep melalui
bimbingan guru, bukan hanya
menerima informasi secara pasif.
Namun, dalam praktik pembelajaran
sehari-hari, metode konvensional
yang berpusat pada guru masih
dominan digunakan. Pembelajaran
lebih banyak diwarnai ceramah dan
latihan soal tanpa kesempatan
memadai bagi siswa untuk berdiskusi,
mengeksplorasi, atau memecahkan
masalah secara mandiri.

Kondisi ini juga terjadi di kelas 5B
SD Negeri Rambutan 03 Pagi, di
mana hasil observasi menunjukkan
bahwa banyak siswa belum mampu
melakukan perhitungan secara tepat,
kesulitan memahami langkah-langkah
penyelesaian soal luas dan keliling
bangun datar, serta kurang aktif dalam
proses pembelajaran. Data pretest
memperlihatkan rata-rata nilai siswa

hanya mencapai 58 dengan sebagian

besar belum mencapai Kriteria
Ketuntasan  Minimal. Fenomena
tersebut menunjukkan bahwa

kecerdasan logis matematis siswa

belum berkembang secara optimal.
Campbell (1997) menegaskan bahwa
kecerdasan logis matematis
ditunjukkan melalui sejumlah
indikator, antara lain: (1) kemampuan
melakukan perhitungan matematis
secara akurat, (2) kemampuan
memecahkan masalah dengan
langkah sistematis, (3) kemampuan
mengenali pola dan hubungan antar
konsep, (4) kemampuan
menggunakan penalaran induktif dan
deduktif, serta (5) kemampuan
menganalisis sebab-akibat dari suatu
prosedur. Ketika pembelajaran tidak

memberi kesempatan bagi siswa

untuk  mengembangkan indikator
tersebut, maka  hasll belajar
matematika cenderung akan

berkembang lambat dan pemahaman
konsep menjadi kurang optimal.
Untuk menjawab tantangan
tersebut, perlu dilakukan inovasi
pembelajaran yang memberikan
ruang bagi siswa membangun
pemahaman melalui aktivitas aktif dan
pengalaman langsung. Osborne dan
Wittrock  (1985) memperkenalkan
Model Pembelajaran Generatif, yang
berlandaskan konstruktivisme. Model
ini mengajak siswa melalui empat

tahap, yaitu eksplorasi, pemfokusan,
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tantangan, dan penerapan. Pada
tahap eksplorasi, siswa dimotivasi
untuk menggali pengalaman dan ide
awal. Tahap pemfokusan membantu
mereka menyaring informasi menjadi
konsep utama. Tahap tantangan
memacu siswa menyelesaikan
masalah dengan strategi baru,
sementara tahap penerapan memberi
kesempatan menggunakan konsep
dalam konteks lain. Wena (2011)
menjelaskan bahwa Model
Pembelajaran Generatif tidak hanya
menguatkan pemahaman konsep
tetapi juga mendorong keterampilan
berpikir logis matematis secara lebih
optimal.

Berdasarkan paparan tersebut,
penelitian  tindakan kelas ini
dilaksanakan untuk meningkatkan
kecerdasan logis matematis siswa
kelas 5B SD Negeri Rambutan 03
Pagi melalui penerapan Model

Pembelajaran  Generatif. Fokus

penelitian diarahkan pada
pengembangan lima indikator
kecerdasan logis matematis

sebagaimana dikemukakan Gardner
(1983) dan Campbell (1997), yaitu
kemampuan melakukan perhitungan,
memecahkan masalah, mengenali

pola hubungan, menggunakan

penalaran induktif dan deduktif, serta
menganalisis sebab-akibat dalam
konteks pembelajaran matematika.
Penelitian ini  diharapkan dapat
memberikan kontribusi praktis bagi
guru dalam menerapkan model
pembelajaran inovatif dan secara
teoretis memperkuat bukti efektivitas
Model Pembelajaran Generatif dalam
meningkatkan  kecerdasan  logis

matematis pada siswa sekolah dasar.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan
penelitian  tindakan kelas yang
dilaksanakan  secara  kolaboratif
antara peneliti dengan guru kelas 5B
SD Negeri Rambutan 03 Pagi,
Ciracas, Jakarta Timur. Penelitian
bertujuan memperoleh data nyata
tentang proses pembelajaran untuk
meningkatkan  kecerdasan  logis
matematis siswa melalui penerapan
Model Pembelajaran Generatif pada
materi luas dan keliling bangun datar.
Penelitian ini dilakukan pada semester
genap tahun ajaran 2024/2025
dengan subjek sebanyak 29 siswa
kelas 5B. Selain siswa, partisipan
dalam penelitian mencakup kepala
sekolah dan guru kelas 5B SD Negeri

Rambutan 03 Pagi yang turut
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berperan sebagai pengamat, pemberi
masukan, dan rekan diskusi refleksi.

Metode yang digunakan
mengacu pada model penelitian
tindakan kelas sebagaimana
dikemukakan oleh Kemmis dan
McTaggart yang dimodifikasi Ezmir

(2008).
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Gambar 1. Bagan Alur PTK Model Kemmis
dan Taggart (Ezmir, 2008)

Model ini menerapkan siklus
spiral yang terdiri atas empat tahap
utama, yaitu perencanaan,
pelaksanaan tindakan, pengamatan,
dan refleksi. Setiap tahap dijalankan
secara sistematis dan berulang
hingga tujuan peningkatan
kecerdasan logis matematis tercapai
secara  optimal. Pada tahap
perencanaan, peneliti bersama guru
menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran dengan sintaks Model
Pembelajaran Generatif, menyiapkan

alat peraga, media interaktif, LKPD,

serta instrumen evaluasi berupa soal
esal yang disusun berdasarkan lima
indikator kecerdasan logis matematis
(1997) dan
Gardner (1983), vyaitu melakukan

menurut  Campbell
perhitungan matematis, memecahkan
masalah, mengenali pola hubungan,
menggunakan penalaran induktif-
deduktif, dan menganalisis sebab-
akibat.

Tahap pelaksanaan tindakan
dilakukan dengan menerapkan
pembelajaran Model Pembelajaran
Generatif sesuai sintaks: eksplorasi,
pemfokusan, tantangan, dan
penerapan. Proses pembelajaran
dilaksanakan dalam tiga siklus,
masing-masing terdiri dari dua
pertemuan dengan durasi 3 x 35 menit
per pertemuan. Pada setiap akhir
siklus, siswa diberikan tes kecerdasan
logis matematis sebagai evaluasi
perkembangan kemampuan berpikir
logis matematis mereka. Tahap
pengamatan dilakukan bersamaan
dengan pelaksanaan tindakan. Guru
dan peneliti mencatat aktivitas siswa
dalam mengaitkan pengetahuan awal,
memfokuskan ide, merancang strategi
pemecahan masalah, dan
menerapkan konsep yang dipelajari.

Observasi juga mencatat keaktifan
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siswa dalam diskusi, penggunaan
strategi berpikir logis, serta kualitas
partisipasi dalam pembelajaran.
Tahap refleksi dilaksanakan
melalui diskusi antara peneliti dan
guru kolaborator untuk mengevaluasi
keberhasilan pembelajaran,
menganalisis kendala, dan
merumuskan perbaikan pada siklus
Refleksi

mempertimbangkan data observasi

berikutnya.

aktivitas guru dan siswa, hasil tes
kecerdasan logis matematis, dan
dokumentasi proses pembelajaran.
Keberhasilan tindakan ditetapkan
berdasarkan dua kriteria utama, yaitu
sekurang-kurangnya 80%  siswa
memperoleh nilai akhir minimal 75,
serta minimal 80% indikator aktivitas
guru dan siswa tercapai dalam
kategori “sangat baik”.

Instrumen penelitian mencakup
lembar observasi aktivitas guru dan
siswa, serta soal evaluasi esai yang
dikembangkan berdasarkan kisi-kisi
indikator kemampuan logis

matematis. Penilaian dilakukan
menggunakan rubrik skala Likert 4
poin untuk observasi aktivitas dan
rentang skor 0—-4 untuk penilaian

jawaban esai. Nilai akhir kecerdasan

logis matematis diperoleh
menggunakan rumus:

Total Sk diperoleh

( ota ory;zglg iperole )x 100

Keberhasilan pembelajaran

ditentukan apabila persentase
ketuntasan siswa yang mencapai nilai
275 minimal sebesar 80%.
Persentase keberhasilan dihitung

dengan rumus:

(]umlah siswa yang mendapat nilai 275

)x100%

Jumlah siswa keseluruhan
Selain itu, keaktifan guru dan siswa
diukur berdasarkan skor observasi
yang dikonversi dalam persentase
ketercapaian aktivitas menggunakan
pedoman kriteria keaktifan menurut
Arikunto  (2016). Nilai keaktifan
dihitung dengan rumus berikut:

Persentase Keaktifan Keseluruhan

( Jumlah skor yang diperoleh
Jumlah Skor maksimal (35X4=140)

)x 100%

Interpretasi hasil analisis data
dilakukan secara deskriptif kuantitatif
dan kualitatif untuk menggambarkan
sejauh mana Model Pembelajaran
Generatif  memberikan dampak
terhadap peningkatan kecerdasan
logis matematis siswa. Validitas data
dijaga melalui triangulasi, konsultasi
ahli, dan diskusi hasil refleksi secara

berkala.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
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Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan dalam tiga siklus
dengan tujuan meningkatkan
kecerdasan logis matematis siswa
kelas 5B SD Negeri Rambutan 03
Pagi melalui penerapan Model
Pembelajaran Generatif. Model ini
diterapkan melalui empat tahapan
utama yaitu eksplorasi, pemfokusan,
tantangan, dan penerapan konsep.

Peningkatan aktivitas guru dan
aktivitas siswa dalam pembelajaran

diperlihatkan pada grafik berikut:

PERSENTSASE
AKTIVITAS GURU&SISWA

M Siklus | ® Siklus Il Siklus 111
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Grafik 1. Persentase Aktivitas Guru dan
Siswa Siklus I, I, dan Ill Kelas 5B SD
Negeri Rambutan 03 Pagi

Adapun dari data di atas dapat
diuraikan data skor per
indikator/sintaks dari hasil data tes
aktivitas guru dan siswa setiap siklus

adalah sebagai berikut:

Grafik 2. Persentase Aktivitas Guru Siklus
I, I, dan Il Per Sintaks Kelas 5B SD Negeri
Rambutan 03 Pagi
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Grafik 3. Persentase Aktivitas Siswa
Siklus I, Il, dan Ill Per Sintaks Kelas 5B SD
Negeri Rambutan 03 Pagi

Pada Siklus |, aktivitas guru
tercatat sebesar 82,38% dan aktivitas
siswa 75%. Kelemahan utama pada
siklus ini adalah guru masih dominan
memberi instruksi langsung,
sementara tahap tantangan belum
sepenuhnya berjalan optimal. Siswa
cenderung pasif dan hanya menunggu
arahan guru. Kelebihannya, guru
mulai  memperkenalkan  tahapan
pembelajaran generatif, dan siswa
mulai terlatih berdiskusi sederhana.

Pada Siklus I, aktivitas guru
meningkat menjadi 92% setelah
dilakukan perbaikan berupa
penggunaan media visual, pemberian
soal  kontekstual, dan  diskusi
kelompok yang lebih terstruktur.
Aktivitas siswa juga meningkat

menjadi 80%. Siswa mulai lebih aktif

mengajukan pertanyaan dan
mencoba  menjelaskan langkah
penyelesaian. Namun, beberapa
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siswa masih kesulitan merumuskan
alasan logis secara lengkap.

Pada Siklus IllI, aktivitas guru
mencapai 98,25% dan aktivitas siswa
naik signifikan menjadi  96,25%.
Hampir seluruh siswa aktif dalam
diskusi, mempresentasikan jawaban,
dan menyelesaikan tugas proyek.
Guru juga lebih konsisten

memfasilitasi  penerapan  konsep
dengan pendekatan yang kontekstual.
Kekurangannya hanya sebagian kecil
siswa yang masih memerlukan waktu
lebih lama untuk menuliskan argumen

secara rinci.

Tabel 1. Persentase Aktivitas Guru dan
Siswa Siklus I, Il, dan Ill Kelas 5B SD
Negeri Rambutan 03 Pagi

Siklus Aktivitas Aktivitas
Guru (%) Siswa (%)

Siklus | 82,38 75

Siklus Il 92 80

Siklus Il 98,25 96,25

Tabel 1 mendukung grafik di
atas, yang menunjukkan peningkatan
konsisten aktivitas guru dan siswa
pada setiap siklus. Perubahan ini
mencerminkan keberhasilan
penerapan  model pembelajaran
generatif dalam menciptakan suasana
belajar aktif dan konstruktif. Selain
peningkatan aktivitas pembelajaran,
hasil evaluasi kecerdasan logis
matematis siswa juga menunjukkan

perkembangan signifikan yaitu:

RATA-RATA NILAI
KECERDASAN LOGIS
MATEMATIS

M Rata-rata Skor Kecerdasan Logis Matematis
— wn

3 : i
SIKLUS | SIKLUS 11 SIKLUS Il

Grafik 4. Rata-rata Skor Tes Kecerdasan
Logis Matematis Siklus I, Il, dan Ill Kelas
5B SD Negeri Rambutan 03 Pagi

Dari grafik rata-rata skor hasil tes
kecerdasan logis matematis tiap siklus
yang telah disajikan, di bawah ini
merupakan rata-rata skor hasil tes
kecerdasan logis matematis tiap
indikator pada tiap siklus selama
pembelajaran  berlangsung  yaitu

sebagai berikut:

M Siklus | ® Siklus Il Siklus 111
[o0] [o0]
LTI 1N |
- & & - O
< X\ & < Q

N >

Grafik 5. Rata-rata Skor Tes Kecerdasan
Logis Matematis Per Indikator Siklus I, Il,
dan Il Kelas 5B SD Negeri Rambutan 03
Pagi
Pada Siklus 1, rata-rata nilai

siswa  sebesar 68,7 dengan
ketuntasan belajar 44%. Refleksi
menunjukkan siswa masih kesulitan
menggunakan penalaran induktif dan
deduktif serta menjelaskan hubungan
sebab-akibat. Perbaikan dilakukan
pada Siklus Il dengan memberi latihan
soal kontekstual dan diskusi lebih

intensif. Hasilnya, rata-rata nilai
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81,5 dan

ketuntasan belajar naik menjadi 59%.

meningkat  menjadi
Pada Siklus Ill, guru menerapkan
proyek “Desain Ruang Kreatifku” yang
membantu siswa mengaitkan konsep
dengan situasi nyata. Rata-rata nilai
mencapai 85,3 dengan ketuntasan
belajar 82,7%. Siswa menjadi lebih
mandiri dalam menyelesaikan soal
dan lebih percaya diri menjelaskan

langkah berpikir.

Tabel 2. Rata-rata Skor Tes Kecerdasan

Logis Matematis Siklus I, Il, dan 11l Kelas
5B SD Negeri Rambutan 03 Pagi
Siklus Rata-rata Ketuntasan

Nilai Belajar (%)
Siklus | 68 44
Siklus Il 81 59
Siklus Il 85 827

Temuan ini diperkuat oleh hasil

penelitian Parwines & Gusteti (2021)

yang menemukan bahwa
pembelajaran generatif  mampu
meningkatkan kemampuan

komunikasi matematis dan penalaran
logis siswa SD melalui aktivitas
eksplorasi dan diskusi yang
bermakna. Penelitian Hamdani & Ayu
(2020) juga menyatakan bahwa siswa
yang terlibat aktif dalam proses
konstruktif seperti menyusun rumus
sendiri, membandingkan strategi, dan
berdiskusi dalam kelompok memiliki
kecenderungan lebih tinggi dalam

menyelesaikan soal pemecahan

masalah. Sementara itu, Widodo
(2022) menegaskan bahwa dalam
model pembelajaran generatif,
kemandirian siswa dalam menyusun
konsep secara induktif dan deduktif
menjadi kunci peningkatan logika dan
pemahaman konseptual dalam
matematika. Hasil penelitian ini
mendukung temuan-temuan tersebut,
yang menunjukkan bahwa Model
Pembelajaran Generatif tidak hanya
efektif meningkatkan aktivitas belajar
tetapi juga terbukti meningkatkan
kecerdasan logis matematis siswa

secara bertahap dan signifikan.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
tindakan kelas yang telah
dilaksanakan dalam tiga siklus pada
siswa kelas 5B SD Negeri Rambutan
03 Pagi, dapat disimpulkan bahwa
penerapan Model Pembelajaran
Generatif berjalan secara sistematis
dan semakin optimal dari siklus ke
siklus. Proses pembelajaran melalui
empat tahapan utama yaitu
eksplorasi, pemfokusan, tantangan,
dan penerapan telah  mampu
menciptakan suasana belajar yang
lebih aktif, interaktif, dan bermakna.

Aktivitas guru menunjukkan
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peningkatan yang signifikan, yaitu dari
82,38% pada Siklus 1, kemudian
meningkat menjadi 92% pada Siklus
[I, dan mencapai 98,25% pada Siklus
[ll. Hal ini menunjukkan bahwa guru
semakin mampu mengelola
pembelajaran dengan memberikan
kesempatan siswa untuk berpikir
mandiri, berdiskusi, serta mengaitkan
konsep dengan pengalaman nyata.
Peningkatan aktivitas siswa juga
tampak secara nyata, yaitu dari 75%
pada Siklus | menjadi 80% pada
Siklus 1l, dan meningkat hingga
96,25% pada Siklus Ill. Seluruh data
ini  menunjukkan  bahwa Model
Pembelajaran Generatif efektif
diterapkan dalam proses
pembelajaran  matematika  pada
materi bangun datar karena dapat
memfasilitasi siswa untuk lebih aktif
terlibat dalam proses membangun
pemahaman  konseptual secara
mandiri.

Selain itu, hasil penelitian juga

membuktikan  bahwa  penerapan
Model Pembelajaran Generatif
berdampak positif terhadap
peningkatan kecerdasan logis

matematis siswa. Pada awal tindakan
pembelajaran, rata-rata nilai

kecerdasan logis matematis siswa

hanya  sebesar 68,7 dengan
persentase

sebesar 44%. Setelah dilakukan

ketuntasan belajar
perbaikan pembelajaran dan
optimalisasi seluruh tahapan model,
hasil belajar siswa menunjukkan
peningkatan yang konsisten pada
setiap siklus. Pada Siklus I, rata-rata
nilai meningkat menjadi 81,5 dengan
ketuntasan belajar 59%, dan pada
Siklus 1l

peningkatan menjadi rata-rata 85,3

kembali  mengalami
dengan ketuntasan belajar mencapai
82,7%. Peningkatan ini menunjukkan
bahwa melalui pembelajaran yang
berpusat pada siswa, yang
menekankan kegiatan eksplorasi,
diskusi, serta pemecahan masalah
kontekstual, siswa mampu
mengembangkan keterampilan
berpikir logis yang meliputi
kemampuan melakukan perhitungan
matematis, mengenali pola hubungan,
menggunakan penalaran induktif dan
deduktif, serta menjelaskan hubungan
sebab-akibat secara lebih runtut dan
sistematis. Hasil ini memperlihatkan
bahwa Model Pembelajaran Generatif
menjadi alternatif strategi
pembelajaran yang dapat

meningkatkan  kecerdasan logis
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matematis siswa secara bertahap dan
berkesinambungan.

Berdasarkan temuan penelitian
ini, disarankan agar guru
memanfaatkan Model Pembelajaran
Generatif dalam pembelajaran
matematika yang menuntut
pemahaman konsep dan penerapan
logis, karena model ini terbukti mampu
meningkatkan keterlibatan siswa dan
hasil belajar secara signifikan.
Sekolah

upaya inovasi pembelajaran dengan

diharapkan  mendukung
menyediakan fasilitas pendukung,
pelatihan, serta alokasi waktu yang
memadai agar proses pembelajaran
generatif dapat berjalan optimal.
Siswa juga perlu dibiasakan untuk
lebih aktif berdiskusi, berpikir logis,
dan memecahkan masalah secara
mandiri. Penelitian selanjutnya dapat
menggunakan hasil penelitian ini
sebagai acuan untuk pengembangan

model pembelajaran generatif pada

mata  pelajaran atau  jenjang
pendidikan lain, serta
mempertimbangkan pengukuran

variabel tambahan untuk memperluas

cakupan kajian.
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